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RINGKASAN 
 

 

PERUBAHAN NILAI CALIFORNIA BEARING RATIO (CBR) UNSOAKED 

PADA TANAH LEMPUNG DENGAN PENAMBAHAN FLY ASH DAN 

RENOLITH 

 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 19 Juli 2019 

 

Midina Destari; Dibimbing oleh Ratna Dewi dan Yulindasari  

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

xvii + 58 halaman, 26 gambar, 19 tabel, 5 lampiran 

 

Tanah yang ada di Sumatera Selatan kebanyakan merupakan tanah lempung. 

Tanah lempung adalah tanah yang memiliki kekuatan daya dukung beban yang 

rendah karena memiliki kuat geser yang kecil dan kompresibilitasnya tinggi, yang 

mengakibatkan tanah lempung menjadi sensitif terhadap jumlah kadar air yang 

ada didalamnya yang mengakibatkan tanah lempung menjadi tidak stabil. Salah 

satu cara yang paling efektif dalam mengatasi masalah dari tanah lempung adalah 

melakukan stabilisasi tanah lempung secara kimiawi. Dalam penelitian ini, fly ash 

dan renolith digunakan sebagai bahan kimia untuk menstabilisasikan tanah 

lempung. Variasi fly ash yang ditambahkan pada penelitian ini adalah 5%, 10%, 

15%, dan 20% dari berat tanah, dan renolith konstan seberat 5% dari berat fly ash 

yang ditambahkan. Hasil dari penambahan fly ash tanpa renolith menunjukan 

peningkatan terbaik untuk semua variasi dan perawatan ada pada penambahan 

10% fly ash yaitu sebesar 15,56% tanpa waktu perawatan dan 24,33% dengan 7 

hari perawatan. Pada penambahan fly ash bersama renolith, variasi yang memberi 

peningkatan terbaik ada pada 5% fly ash dan 5% renolith dengan perawatan 14 

hari,yaitu sebesar 558,30%. Pada penambahan ini nilai CBR menjadi 31,47%, 

yang awalnya nilai CBR tanah asli tanpa penambahan adalah sebesar 4,78%.  

 

Kata kunci: Tanah Lempung, Fly Ash, Renolith, California Bearing Ratio  
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SUMMARY 
 

 

EVALUATION OF CALIFORNIA BEARING RATIO (CBR) UNSOAKED OF 

CLAY SOIL WITH FLY ASH AND RENOLITH ADDITIONS 

 

A thesis, July 19,  2019 

 

Midina Destari; Supervised by  Ratna Dewi and Yulindasari  

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

xvii + 58 pages, 5 attachments 

 

Soils in South Sumatera are mostly clay soil. Clay soil is a soil with low bearing 

capacity because it has low direct shear and high compressibility, this cause clay 

soil to be sensitive with the amount of its moisture content that make clay soil 

become unstable. One of the effective ways to solve clay soil’s problem is to 

stabilize clay soil with chemicals. In this study, fly ash and renolith are used as the 

chemical to stabilize clay soil. variation of fly ash used in this study is 5%, 10%, 

15%, and 20% by weight of soils and renolith is constant at 5% by weight of fly 

ash. The result from adding fly ash without renolith shows that 10% fly ash has 

the best increase out of all variations and curing periods with CBR 15,56% for no 

curing period and 24,33% for 7 days of curing. For mixture of fly ash with 

renolith, the best variation is 5% fly ash and 5% renolith with 14 days of curing, 

CBR increase up to 558,30% from the original clay soil CBR. In this variation the 

California Bearing Ratio is 31,47%, which the original clay soil CBR is 4,78%. 

 

Keywords: Clay Soil, Fly Ash, Renolith, California Bearing Ratio  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu hal yang mendukung pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan 

adalah kegiatan konstruksi atau pembangunan sarana dan prasarana untuk 

mendukung kesejahteraan masyarakat. Dalam melakukan kegiatan konstruksi, 

tanah adalah salah satu bagian yang  penting. Kondisi tanah dapat mempengaruhi 

kekokohan dari suatu bangunan. Sebagian besar tanah di Sumatera Selatan 

memiliki kondisi yang kurang baik atau bermasalah. Salah satu jenis tanah 

bermasalah di Sumatera Selatan adalah tanah lempung.  

Tanah lempung adalah mineral tanah sebagai kelompok pertikel kristal 

koloid berukuran kurang dari 0,002 mm, yang terjadi akibat proses pelapukan 

kimia pada batuan yang salah satu penyebabnya adalah air yang mengandung 

asam ataupun alkali dan karbondioksida. Lapisan lunak umumnya terdiri dari 

tanah yang sebagian besar terdiri dari butiran yang sangat kecil seperti lempung 

atau lanau. Pada lapisan lunak tanah lempung mempunyai daya dukung rendah 

dibandingkan tanah lempung lainnya dan disebut unconsolidated clays sampai 

dengan normally consolidated clays yang secara geologi pembentukannya 

diperkirakan sebagai endapan kuarter. 

Permasalahan yang biasanya muncul pada tanah lempung adalah nilai daya 

dukungnya yang rendah. Hal ini dikarenakan kuat gesernya yang kecil dan 

memiliki kompresibilitas yang tinggi, sehingga tanah ini sering menimbulkan 

masalah seperti sensitif dengan jumlah kadar air yang terkandung didalamnya, 

penurunan yang besar, dan dapat menyebabkan pondasi yang berada diatasnya 

mengalami kerusakan. Oleh karena itu, sangat diperlukan upaya untuk perbaikan 

tanah lempung untuk menghindari kegagalan tanah saat dipergunakan sebagai 

tanah dasar. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memperbaiki sifat tanah 

lempung adalah stabilisasi tanah. 

Stabilisasi tanah adalah usaha untuk memperbaiki  sifat-sifat tanah yang 

ada, sehingga didapatkan sifat tanah yang memenuhi teknis untuk lokasi 
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konstruksi bangunan (Seohardi, 2017). Sudah banyak stabilisasi yang dilakukan 

untuk memperbaiki tanah lempung, yang paling populer adalah melakukan 

stabilisasi dengan mencampur bahan tambah yang mampu merubah sifat-sifat 

tanah secara kimiawi. Salah satu bahan yang sering digunakan untuk stabilisasi 

tanah lempung adalah abu terbang sisa pembakaran batubara (Fly Ash). Selain 

dapat mengurangi limbah agar tidak menimbulkan masalah lingkungan, 

penggunaan fly ash juga dapat memberikan ikatan yang kuat pada tanah karena 

mempunyai sifat pozolanic dan mempunyai sifat self-cementing (kemampuan 

untuk mengeras dan menambah strength apabila bereaksi dengan air) (Apriyanti 

& Hambali, 2014). 

Selain fly ash, ada juga bahan kimiawi yang biasa digunakan pada perbaikan 

tanah dasar lempung pada pekerjaan jalan, yaitu Renolith. Renolith adalah aditif 

perkerasan tanah atau soil stabilizer, berbentuk cair berfungsi untuk memadatkan 

dan menstabilkan tanah. Hasil penelitian dari Ibrahim dkk. (2017) menunjukan 

bahwa penambahan  4% renolith dengan semen sebesar 5% dapat meningkatkan 

kekuatan dan kemampuan tanah untuk mengurangi kadar air dalam tanah. 

Salah satu parameter yang dapat menunjukan kondisi dari suatu tanah 

adalah nilai CBR, singkatan dari California Bearing Ratio. Nilai CBR berguna 

untuk mengetahui daya dukung tanah dasar (subgrade) seperti pada perencanaan 

jalan. Karena hal inilah, dalam penelitian ini dilakukan stabilisasi tanah lempung 

menggunakan fly ash dan renolith dengan harapan dapat meningkatkan nilai CBR 

tanah asli. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh penambahan fly ash dan campuran fly ash dengan 

renolith sebagai stabilisasi tanah lempung terhadap nilai CBR unsoaked 

tanah tersebut? 

2. Bagaimana nilai CBR unsoaked tanah lempung setelah dilakukan 

penambahan fly ash dan campuran fly ash dengan renolith? 
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1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi pengaruh penambahan fly ash dan campuran fly ash 

dengan renolith terhadap nilai CBR unsoaked tanah lempung. 

2. Membandingkan nilai CBR unsoaked tanah lempung setelah dilakukan 

penambahan fly ash dan campuran fly ash dengan renolith. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian yang menjadi batasan dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Pada penelitian ini, dilakukan pengambilan sampel tanah di kawasan 

Pedamaran, Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. 

2. Abu terbang sisa pembakaran batubara (fly ash) didapatkan dari pabrik STG 

& Boiler PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

3. Renolith yang digunakan pada penelitian ini dibeli dari Renolith Indonesia, 

PT. Sentosajaya Darphanica. 

4. Penelitian ini dibatasi sifat dan karakteristik campuran tanah lempung 

dengan menambahkan fly ash, dan campuran fly ash dengan renolith. 

Variasi fly ash masing-masing 5%, 10%, 15%, dan 20% dari berat tanah, 

dan renolith konsisten 5% dari berat fly ash.  

5. Pengujian laboratorium yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengujian 

soil properties, pengujian pemadatan tanah, dan pengujian CBR unsoaked. 

6. Pengujian laboratorium ini dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah, 

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan dari 

proposal laporan tugas akhir ini. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas tentang kajian literatur yang menjelaskan mengenai 

teori temuan, dan penelitian terdahulu. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang  pembahasan dari tahapan penelitian dan prosedur 

penelitian yang dilaksanakan.  

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang dilakukan di laboratorium dan 

hasil dari perhitungan. 

BAB 5 PENUTUP 

Pada bab penutup ini berisikan tentang kesimpulan yang didapat dari hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan serta penyampaian saran terkait penelitian. 
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